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ABSTRAK 
Sapi Brahman (Bos indicus) merupakan sapi pedaging yang unggul dan di pelihara masyarakat luas untuk 
memenuhi kebutuhan daging di Indonesia. Cara percepatan perkembangbiakan sapi Brahman yang efektif 
menggunakan Inseminasi Buatan (IB). Tujuan penelitian Untuk mengetahui apakah bahan pengencer tris 
kuning telur dapat mempertahankan motilitas spermatozoa semen sapi brahman sebelum dibekukan. 
Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari Malang. Penelitian ini 
menggunakan metoda eksperimental dari sampel spermatozoa segar  sapi Brahman. Analisa motilitas 
spermatozoa dihitung berdasarkan presentase rata-rata setelah diberi tris kuning telur pada setiap ulangan. 
Bahan spermatozoa menggunakan semen segar dengan perbedaan  motilitas individu pada umur sapi 3 th, 
4th dan 5 tahun. Hasil penelitian nilai rerata motilitas spermatozoa before freezing sapi Bizzyard umur 3 
tahun X ̅_1= 57,8%, Ken Marcus yang berumur 5 tahun X ̅_2 = 57,2% dan Texan yang berumur 4 tahun 
X ̅_3 = 57,4%. Nilai rerata motilitas spermatozoa semakin menurun sebanding dengan kenaikan volume 
pengencer tris kuning telur. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai peranan tris kuning telur serta rasio 
volumenya terhadap motilitas spermatozoa setelah di bekukan atau post thawing. 
 





Brahman cow (Bos indicus) is superior beef cattle and maintained by the wider community to meet the 
needs of meat in Indonesia. An effective way to accelerate breeding of Brahman cattle is using Artificial 
Insemination (IB). Purpose of the study to find out whether egg yolk thinner can maintain the spermatozoa 
motility of Brahman beef semen before it is frozen. This research was conducted at the center for Artificial 
Insemination (BBIB) Singosari Malang. This study used an experimental method from fresh spermatozoa 
samples from Brahman cattle. Spermatozoa motility analysis was calculated based on the average 
percentage after being given egg yolk tris at each test. Spermatozoa material uses fresh semen with 
differences in individual motility in the age of cattle 3 years, 4th and 5 years. The results of the study 
showed the mean spermatozoa motility of Bizzyard cow aged 3 years before freezing X ̅_1 = 57.8%, Ken 
Marcus aged 5 years X ̅_2 = 57.2% and Texan aged 4 years X ̅_3 = 57.4%. The mean value of spermatozoa 
motility decreases in proportion to the increase in the volume of the egg yolk thinner. Further research is 
needed regarding the role of egg yolk tris and its volume ratio to spermatozoa motility after freezing or post 
thawing. 
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Sapi Brahman merupakan ternak pedaging unggul yang dikenal  masyarakat secara umum. 
Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan daging di masyarakat Indonesia dengan peningkatan 
produksi daging. Peningkatan kualitas Sapi Brahman di Indonesia dapat dilakukan melalui 
perbaikan manajemen pemeliharaan ternak dan peningkatan mutu genetik dengan Inseminasi 
Buatan ternak potong [1]  
Sapi Brahman adalah keturunan sapi Zebu atau Bos indicus yang berkembang pesat di 
Amerika Serikat yang beriklim tropis, kemudian Sapi Brahman dikembangbiakkan di Australia dan 
New Zeeland dengan meningkatkan mutu genetiknya. Sapi Brahman kemudian di ekspor ke 
beberapa negara termasuk di Indonesia[2]. Bentuk bioteknologi dibidang reproduksi ternak melalui 
Inseminasi Buatan (IB) dengan memanfaatkan pejantan unggul untuk diambil spermatozoanya dan 
disimpan dalam bentuk straw.  
Bioteknologi proses inseminasi buatan akan meningkatkan kualitas genetik dari seekor ternak 
[3]. Tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti Inseminator, 
kualitas semen, thawing dan pakan, semen segar akan menghasilkan tingkat keberhasilan S/C lebih 
baik dibandingkan dengan semen beku [4]. Cairan suspensi seluler hasil sekresi kelenjar assesoris 
pada saluran reproduksi sapi pejantan mengandung spermatozoa dan  semen. 
Untuk meningkatkan volume semen, dan masa semen serta menjaga motilitas spermatozoa 
dilakukan dengan tindakan spermatozoa dalam proses pengenceran semen [5]. Tris Kuning telur 
merupakan larutan penyangga yang baik memiliki tekanan osmotik, elektrolit dan keseimbangan pH 
yang baik [6]. Fungsi Tris kuning telur sebagai penyangga atau buffer, menstabilkan pH, 
mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit, melindungi sprematozoa dari 
kejutan dingin (Cold shock) yang merupakan larutan yang mengandung fruktosa dan asam sitrat [7].   
Dari hasil penelitian sebelumnya didapatkan bahwa hasil pengenceran tris kuning telur 
dengan persemtase kuning telur sebanyak 20% memberikan hasil yang paling efektif terhadap 
motilitas spermatozoa [8]. Untuk itu pada penelitian kali ini akan meneliti tentang perbandingan 
pemberian pengencer tris kuning telur dengan volume yang berbeda. 
Material dan Metode  
Bahan dan Alat  
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Semen sapi brahman ,  Rafinosa,Citric 
acid 2,5%, Tris aminomethane 1,6%, Laktosa 1,4%, Kuning telur 20%, Penicillin 1x106 IU, 
Streptomycin 1x106 IU, Aquades 80% dan Gliserol 
Alat digunakan sebagai berikut: Mikroskop, IVOS II, Collection tube, Mikropipet, Gelas 
Objek dan Gelas Penutup, Tabung semen 50 ml, Gelas kaca, Waterbath, Tabung reaksi, 
Erlenmeyer, Cool top dan Refrigator. 
Metode  
Penelitian ini menggunakan metoda eksperiment dari sampel spermatozoa segar sapi 
Brahman. Analisa motilitas spermatozoa dihitung berdasarkan presentase rata-rata setelah diberi tris 
kuning telur 1, 5 dan 10 mL pada setiap ulangan. Perlakuaan yaitu  Kontrol (P0) = semen sapi 
Brahman (mL) : pengencer tris kuning (1:0); Perlakuan (P1) = semen sapi Brahman (mL) : 
pengencer tris kuning (1:1); Perlakuan (P2) = semen sapi Brahman (mL) : pengencer tris kuning 
(1:5); Perlakuan (P3) = semen sapi Brahman (mL) : pengencer tris kuning (1:10). 
Penelitian memiliki kriteria Kriteria motilitas spermatozoa : 
0 % : Spermatozoa tidak bergerak 
0 – 30 % : Gerakan berputar ditempat, pergerakan progressif 
30 – 50 % : Gerakan berayun atau melingkar, pergerakan progressif 
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80 – 90 % : Ada gelombang, pergerakan progressif 
90 – 100 %: Gerakan sangat cepat, pergerakan progress 
Cara Kerja  
Persiapan bahan pengencer: dibersihkan cangkang telur dengan air bersih dan telur diusap 
dengan tisu alkohol hingga kering. Pelumasan permukaan cangkang dengan alkohol agar steril. 
Cangang dipecahkan di ruangan yang tidak berdebu dan bersih. Selanjutnya kuning telur dipisahkan 
dengan putih telur dengan cara di tiriskan. Kuning telur yang tinggal terbungkus selaput vitellin 
diletakan pada kertas penyerap atau kertas saring untuk menyerap putih telur yang tersisa. 
Kemudian kuning telur di pecahkan dengan cara menyobek jaringan vitellin lalu di masukan 
kedalam suatu gelas ukur.  
Rafinosa 2,5 %, Citric acid 0,9%, Tris aminomethane 1,6 %, Laktosa 1,4 % dan aquabides 80 
% dihomogenkan dengan magnetik stirrer dan pemanas hingga suhu mencapai 60°C, suhu 
diturunkan hingga 40°C. Selanjutnya ditambahkan kuning telur sebanyak 20 %, antibiotik penicillin 
serta streptomycin dan dihomogenkan. Setelah homogen, larutan disaring dan disimpan didalam 
refrigerator selama tiga hari. 
Evaluasi semen dan pengenceran: Semen segar hasil penampungan dilakukan uji 
makroskopis yang meliputi volume, warna, pH serta konsistensi dan uji mikroskopis yang 
meliputi perhitungan konsentrasi dan motilitas individu. Persentase motilitas individu ditentukan 
dengan cara : Pertama, sampel semen diambil menggunakan mikropipet dan diletakkan diatas gelas 
objekdan kedua, diletakkan didalam alat IVOS II. Hasil motilitas akan muncul pada layar monitor 
tertera pada nilai progresif. Semen segar yang lolos uji makroskopis dan mikroskopis diencerkan 
menggunakan pengencer (tris kuning telur), dengan perbandingan yang berbeda antara semen 
dengan pengencer, seperti pada metode.  
Semen yang telah diencerkan disimpan dalam cool top hingga suhu mengalami penurunan 
mencapai 4-7°C. Setelah suhu mengalami penurunan, dilakukan pengenceran menggunakan 
pengencer (tris kuning telur). Hasil pengenceran disimpan didalam refrigerator selama 18-22 jam. 
Kemudian dilakukan pengenceran dengan pengencer B (tris kuning telur + gliserol) didalam cool 
top. Dilakukan pengujian semen cair (Before Freezing/BF), dengan cara : pertama, selapis tipis 
semen dibuat di atas gelas objek yang ditutupi dengan gelas penutup dan kedua, diamati dengan 
mikroskop.  
Hasil dan Diskusi  
Pemeriksaan semen segar dilakukan  dengan cara makroskopis dan mikroskopis. Observasi ini 
perlu dilakukan untuk penentuan kualitas semen dan daya reproduksi pejantan dan lebih khusus lagi 
untuk menentukan kadar pengenceran semen [9]. Pemeriksaan makroskopis untuk melihat volume, 
warna, bau, konsistensi dan pH  (Tabel 1). Sedangkan pemeriksaan mikroskopis adalah 
pemeriksaan menggunakan alat bantu mikroskop dengan pembesaran 10x10 untuk melihat gerak 
massa, gerakan indivindu, konsentrasi, motilitas atau daya geraknya. 
Motilitas adalah gerak maju kedepan dari spermatozoa secara progresif [10]. Data motilitas 
spermatozoa Before freezing dapat dilihat pada Gambar 1. Motilitas adalah patokan dalam penilaian 
kualitas semen karena daya gerak spermatozoa mempunyi peranan penting dalam keberhasilan 
fertilisasi. Standar motilitas Before freezing yang ditentukan BBIB Singosari adalah sebesar 55 %. 
Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa diantara 3 perlakuan tris kuning telur menghasilkan nilai 
motilitas before freezing yaitu pada sapi Bizzyard umur 3 tahun dengan rata-rata sebesar =  
57,8%, Ken Marcus yang berumur 5 tahun sebesar =  57,2% dan Texan yang berumur 4 tahun 
sebesar = 57,4%. Nilai rerata motilitas spermatozoa semakin menurun sebanding dengan 
kenaikan volume pengencer tris kuning telur. Dari nilai rata-rata 3 perlakuan tersebut dapat 
diketahui bahwa sapi Bizzyard memiliki nilai motilitas before freezing yang paling baik diantara 3 
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Tabel 1. Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis Spermatozoa 
 Pengamatan Makroskopis Pengamatan Mikroskopis 
Individu 
Sapi  




























































































Tabel 1. Hasil evaluasi spermatozoa segar pasca penampungan. 
Ket : -Bizzyard (3 tahun), Ken Marcus (5 tahun) dan Texan (4 tahun) 
- Sangat baik” (+++), terlihat bergelombang-gelombang besar, banyak, gelap, tebal dan aktif serta bergerak cepat. 





Gambar 4. Data diagram Motilitas Spermatozoa Sapi Brahman Before Freezing 
Keterangan : -    Bizzyard (3 tahun), Ken Marcus (5 tahun) dan Texan (4 tahun) 
- Standart motilitas Before Freeing (BF) di BBIB adalah  55% 
 
 
Hal ini juga sejalan dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
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Brahman. Konsentrasi kuning telur yang digunakan adalah sebesar 20%. Dalam hal ini perlakuan 1 
dengan perbandingan semen : pengencer tris kuning telur  (1:1) yang paling baik dalam 
mempertahankan spermatozoa sapi Brahman. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Novita, dkk 
[8] yang menyatakan bahwa pada perlakuan dengan persentase tris kuning telur 20% memberikan 
nilai  tertinggi dalam kualitas pengencer semen sapi brahman dengan ilia 1400 juta spermatozoa.  
Kemampuan tris kuning telur dalam mempertahankan motilitas sperma tersebut disebabkan 
penambahan persentase tris kuning telur pada perlakuan pemberian kuning telur 20% tersebut 
merupakan komposisi terbaik karena kandungan lipoprotein dan lecithin yang sama baik.Referensi 
[11] menyatakan bahwa fungsi kuning telur ayam terletak pada kandungan lipoprotein dan 
lecithinnya yang dapat bekerja mempertahankan dan melindungi integritas selubung lipoprotein dari 
sel sperma terutama selama proses pembekuan dan pencairan kembali. Lipoprotein akan melindungi 
sperma dari luar sel yaitu dengan jalan meletakkan diri pada membrane plasma sperma sehingga 
sperma terbungkus oleh lipoprotein. lipoprotein adalah komponen utama di dalam kuning telur yang 
mempunyai daya tarik menarik dengan membrane plasma sperma. 
Akan tetapi menurut referensi [12]  menyatakan semakin besar persentase kuning telur maka 
jumlah lemak kuning telur juga semakin besar, sehingga menghalangi pergerakan spermatozoa dan 
membuat spermatozoa lebih aktif untuk melewati butiran-butiran lemak kuning telur, sehingga lebih 
cepat mengalami peningkatan konsumsi energy akibat berkurangnya sumber makanan bagi 
spermatozoa dan menumpuknya asam laktat. Tingginya kandungan asam laktat ini menyebabkan 
banyak spermatozoa yang mati/tidak bergerak dan menurunnya kecepatan akibat rusaknya 
membrane plasma. Di samping itu dari hasil penelitian [8] juga didapatkan bahwa semakin banyak 
tris kuning telur dan perlakuan bias menyebabkan stress untuk spermatozoa tersebut, sehingga 
spermatozoa tidak mampu melawan masa kritis . 
Menurut referensi [13]  menyatakan bahwa motilitas spermatozoa juga dipengaruhi oleh 
perbedaan Spesies ternak dan waktu pemeriksaan. Faktor lain yang dapat mempengaruhi motilitas 
adalah pakan dan kondisi kesehatan sapi itu sendiri. 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi volume  tris kuning 
telur maka semakin rendah motilitas spermatozoa sapi Brahman. Disetiap perlakuan menggunakan 
volume yang berbeda juga menghasilkan motilitas yang berbeda. Dari keempat perlakuan yang 
paling bagus adalah perlakuan pertama yaitu  (1 : 1) dengan rata-rata nilai 58% mempertahankan 
motilitas spermatozoa sapi Brahman. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai peranan serta rasio tris 
kuning telur terhadap motilitas spermatozoa setelah di bekukan atau Post Thawing. 
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